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BAB II 

  PERSPEKTIF TEORITIS 

 

A. Pengembangan Ekonomi Kreatif  

Ekonomi merupakan sebuah kegiatan manusia memanivestasikan 

sesuatu dalam berbagai bentuk. Tidak hanya dalam bentuk uang, pada zaman 

dahulu terkenal dengan sistem barter dikarenakan dahulu belum ada 

pendidikan yang tinggi dan persaingan yang ketat. Maka nenek moyang dalam 

berkehidupan masyarakat sedikit terjadi gesekan.
1
 

Dewasa ini dalam perkembangannya ekonomi bermertamorfosis, 

dalam dunia ekonomi ada beberapa pos yang memiliki peran masing – masing 

dan membuat ekonomi sangat kompleks, dan rentan sekali akan praktik 

penyelewengan baik itu brerasal dari ekonom maupun pemerintah itu sendiri.
2
 

Pada tahun 2015, perokonomian dunia mengalami lesu akibat Negara 

Amerika Serikat yang adigdaya mengalami kerusuhan rasis selama 6 bulan 

terakhir, dan PHK besar – besaran. Kedigdayaan Negara Amerika Serikat ini 

berkat agresi politik, budaya dan ekonomi ke negara - negara berkembang 

serta miskin. Negara – negara berkembang sendiri sekitar 60% di Asia-Afrika 

yang berarti mangsa pasar basah bagi produsen yakni negara maju 15 tahun 

terakhir terutama AS.
 3

 

                                                             
1 Kwik Kian Gie, Kebijakan Ekonomi Politik dan Hilangnya Nalar. (Jakarta: Kompas. 2009), hal. 30. 
2 Ibid 
3 Ibid 
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Ekonomi kreatif merupakan cabang ekonomi yang 40 tahun terakhir 

sangat digalakkan dan menjadi konsen petinggi negara atau bangsa. 

Dikarekana ekonomi kreatif lahir ttidak serta merta ada namun dikarenakan 

akibat revolusi perancis dan sisiem kapitalis yang sangat merajalela. Kreatif 

itu sendiri berasal dari sesuatu yang sederhana, dan bahan yang digunakan 

sudah ada disekitarnya. Seperti: bank sampah.
4
 

Istilah Ekonomi Kreatif  pertama kali diperkenalkan oleh tokoh 

bernama  John Howkins, penulis buku "Creative Economy, How People Make 

Money from  Ideas". Jhon Howkins adalah seorang yang multi profesi. Selain 

sebagai pembuat film dari Inggris ia juga aktif menyuarakan ekonomi kreatif 

kepada pemerintah Inggris sehingga dia banyak terlibat dalam diskusi-diskusi 

pembentukan kebijakan ekonomi kreatif dikalangan pemerintahan negara-

negara Eropa. Menurut definisi Howkins, Ekonomi Kreatif adalah kegiatan 

ekonomi dimana input dan outputnya adalah Gagasan. Benar juga, esensi dari 

kreatifitas adalah gagasan. Bayangkan hanya dengan modal gagasan, 

seseorang yang kreatif dapat memperoleh  penghasilan yang sangat layak. 

Gagasan seperti apakah yang dimaksud? Yaitu gagasan yang orisinil dan 

dapat diproteksi oleh HKI. Contohnya adalah penyanyi, bintang film, pencipta 

lagu, atau periset mikro biologi yang sedang meneliti  farietas unggul padi 

yang belum pernah diciptakan sebelumnya ( Nenny, 2008)
5
 

Unsur – unsur yang ada pada ekonomi dasar sendiri memiliki 

beberapa, antara lain: 1) Barang, 2) Orang, dan 3) Akad. Barang disini ada 2 

                                                             
4 Deni Harianto, “Fenomena Bank Sampah”, Jawa Pos (13 Nopember, 2014), hal. 6 
5 Chairul Huda, “Indonesia dalam Menghadapi MEA 2015”, Harian Kompas (14 Maret 2015), hal 20. 
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dimensi yakni barang yang akan di tukar / barter seperti pada zaman dahulu 

dan sekarang diganti dengan uang sebagai barang barometer yang memiliki 

nilai dalam menukarkan barang keperluan sehari – hari baik itu primer, 

sekunder, dan tersier. Faktor dari unsur ekonomi yakni orang dan akad 

merupakan hal yang urgent daripada barang. Diketahui bersama faktor orang 

ini memiliki varibel yang mengiringi baik itu latarbelakang pendidikan, dan 

budaya.
6
 

Didalam ekonomi konvensional dan ekonomi kreatif tidak ada 

perbedaan yang terpaut jauh, yang mencolok hanya penekanan ekonomi 

kreatif berawal dari hal yang sederhana, barang yang mudah didapat dan 

tercetus atas pemikiran radikal atas sebuah problematik ayang dihadapi 

seseorang atau kelompok pada tempat tinggalnya.
7
 Tidak ada yang 

mengejutkan lagi dari ekonomi kreatif, yang berbeda hanyalah munculya pada 

tahun 1970-an eksak dari revolusi perancis dan perang duina II, banyak sekali 

ahli menuding kalau ekonomi kreatif hanya kedok menutupi sejarah kelam 

yang mengiringi dua peristiwa tersebut. Banyak sekali ketimpangan, 

penyimpangan dan hal yang  tidak terduga timbul setelah konflik. 

Pengembangan ekonomi kreatif pada dasarnya sama dengan ekonomi 

kreatif, namun ekonomi kreatif menekankan kepada produk kearifan lokal 

yang ada di suatu tempat sebagai khazanah keilmuan dan sebagai icon tempat 

tersebut yang mendatangkan para turis baik domestik maupun manca negara.
8
 

                                                             
6 Ibid 
7 http://m.netmedia.co.id/program/index/episodes/113/dSIGN, di akses 12 Mei 2016, pukul 20.00 WIB. 

8 Undang - Undang No. 9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan (Jakarta: Artamas, 1990), hal 7. 

http://m.netmedia.co.id/program/index/episodes/113/dSIGN
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Ekonomi kreatif sendiri di Indonesia telah diatur sedemikian rupa dan 

diproteksi langsung oleh pemerintah baik dari jajaran legislatif maupun 

eksekutif serta yudikatif. Seperti Batik Sidoarjo dan Suku Tengger. Batik 

Sidoarjo sendiri diproteksi secara seksama terlihat dari kebijakan nasional hari 

kamis dan jum‟at mengenakan batik atau pakaian khas daerah masing – 

masing walau belum maksimal dan merata penerapannya, terlebih eksekusi 

hukuman bagi yang melanggar serta tidak mematuhinya.
9
 

Berbeda dengan Batik Sidoarjo, Suku Tengger yang berada di 

beberapa kota - kota di Jawa Timur yang mengelilingi Gunung terbesar di 

Jawa yakni Mahameru ini tidak hanya menampilkan produk barang, budaya 

namun juga erat dengan sumberdaya alam berupa gunung yang takhayal tiap 

hari khusunya week-end ramai pengunjung yang rata para pesepeda motor 

atau club motor yang berasal dari Kota di Jawa Timur yakni Surabaya, 

Malang, Blitar, dan sebagainya. Dalam kunjungannya tak hanya berkendara 

jauh namun sebagai menghilangkan penat dari pekerjaan.
10

  

 

B. Definisi dan Ciri-ciri Kreatif 

Definisi Kreatif adalah memiliki daya cipta, mempunyai kemampuan 

untuk mencipatakan, atau mampu menciptakan sesuatu yang baru, baik 

berupa gagasan maupun kenyataan yang relatif berbeda dengan apa yang 

telah ada sebelumnya. Menurut Wollfolk, kreativitas adalah kemampuan 

individu untuk menghasilkan sesuatu (hasil) yang baru atau asli atau 

                                                             
9 Ibid   

10 http://bromotenggersemeru.org/kawasan/sejarah diakses pada di akses 12 Mei 2016, pukul 20.00 WIB. 

http://temukanpengertian.blogspot.com/
http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/07/pengertian-kreativitas.html
http://m.sidoarjokab.go.id/
http://bromotenggersemeru.org/kawasan/sejarah
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pemecahan suatu masalah. Cony Seniman menyatakan bahwa kreativitas 

adalah kemampuan untuk menghasilkan atau mencipatakan suatu produk 

baru.
11

 Sedangkan ciri-ciri kreatif diantaranya ialah : 

1. Mereka tak pernah berhenti belajar 

2. Mereka memandang kegagalan sebagai satu langkah maju untuk 

mendekati kesuksesan 

3. Imajinatif 

4. Rasa ingin tahu yang lebih 

5. Menemukan relasi-relasi 

6. Kolaborasi 

7. Memiliki pertanyaan yang besar 

8. Berani mengatakan tidak 

9. Meluangkan waktu  

10. Mencari pengalaman baru 

11. Selalu mencoba hal-hal baru 

12. Mengikuti impian dan harapan 

 

C. Etos Kerja  

Etos yang berasal dari kata Yunani, dapat mempunyai arti sebagai 

sesuatu yang diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai 

bekerja. Dari kata ini lahirlah apa yang disebut dengan “ethic” yaitu, 

pedoman, moral dan prilaku, atau dikenal pula etiket yang artinya cara 

                                                             
11 http://Temukan Pengertian  Pengertian Kreatif.html. diakses pada di akses 12 Mei 2016, pukul 20.00 WIB. 
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bersopan santun. Sehingga dengan kata etik ini, dikenalah istilah etika bisnis 

yaitu cara atau pedoman prilaku dalam menjalankan suatu usaha dan 

sebagainya.
12

 

Di sisi yang lain makna “bekerja” bagi seorang muslim adalah suatu 

upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengarahkan seluruh aset, fikir, dan 

dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai 

hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya 

sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khoiroummah) atau dengan kata 

lain dapat juga kita katakan bahwa hanya dengan bekerja manusia itu 

memanusiakan dirinya.
13

  

D. Dakwah Bil hal 

   

   

    

   

    

  

  

     

      
 

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 

orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui."
14

 

 
 

                                                             
12 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),  hal. 25. 
13 Ibid, hal. 27. 
14 Kementrian agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung : Syamil Quran, 2010) Hal. 30 
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Pada satu ayat Q.S Al-Baqoroh ayat 30 ini kita memiliki hubungan 

dengan pengembangan masyarakat sebanyak Sembilan wacana penting: 

Pertama, Ayat ini diawali dengan kata  َوَ إِ ذْ وَ او  bisa diartikan dengan kaca mata 

pengembangan masyarakat sebagai sebuah „planning/proyek/rencana‟ yang 

dibuat oleh Tuhan. Kedua, Setelah terciptanya sebuah 

‘planning/proyek/rencana‟ sang Khalik tidak mengambil keputusan sendiri 

Dia (Tuhan) mencontohkan kepada manusia untuk selalu 

„discussing/musyawaroh‟ anjuran untuk discussing/musyawaroh‟ termaktup 

pada kata setelahnya yaitu  ِةإ ئإِكوَ لَوَ لإِلذْموَ بُّكوَ  Ketiga, tidak cuma itu Tuhan juga ,روَ

memberitahukan kepada manusia siapakah yang harusnya diajak untuk 

discussing/musyawaroh‟ dengan makna tersirat yang bisa kita dapatkan dari 

sifat makhluk yang diajak discussing/musyawaroh‟ oleh tuhan yaitu malaikat. 

Kita semua tahu bahwasannya malaikat itu memiliki sifat suci, bersih, jujur 

dan segala kebaikan merupakan sifat dari malaikat sendiri. Jadi kita sebagai 

manusia sudah seharusnya untuk bermusyawaroh dengan orang-orang yang 

„benar‟.  

Keempat, Setelah itu jika kita lihat ayat tadi terdapat kata  dari ج عل 

sini muncul pertanyaan mengapa tidak menggunakan kata kholiqun saja? 

Jawabannya terletak pada penggunaan konteks kalimat selanjutnya. Arti dari 

kedua kata tersebut memang sama-sama menciptakan tetapi tujuannya 

berbeda karena ج عل adalah menciptakan dengan beberapa unsur dan melalui 

proses pemilihan sedangkan kholiqun adalah penciptaan yang hanya dari satu 

unsur dan tidak melalui pemilihan. Kelima, Dari arti tadi bisa diambil 
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kesimpulan untuk kata setelahnya yaitu خليفة, bahwasannya jika manusia ingin 

dirinya digolongkan sebagai  خليفة  itu memiliki kriteria. kriteria yang paling 

jelas adalah dia merupakan pilihan dari manusia lain dan memiliki sifat 

kreatif. Keenam, خليفة (Seseorang yang dijadikan pengganti dari yang lain atau 

seseorang yang diberi wewenang untuk bertindak dan berbuat sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan dari yang memberi wewenang) sendiri memiliki asal 

kata   خلف yang berarti belakang. Dari arti asli katanya dapat dikembangkan 

kembali bahwasannya kata tersebut memiliki arti pengganti, maka jika ada 

pengganti pastilah ada yang digantikan oleh karena itu arti ini bisa dimakanai 

sebagai regenerasi. Oleh karena لإِيفة  disini pasti akan mengalami regenerasi خوَ

maka penting juga bagi PM untuk memperhatikan penerus-penerus para 

لإِيفة  yang berkualitas. Ketujuh, seorang PM juga diajarkan oleh Al-qur‟anخوَ

pada ayat ini adalah setelah membuat planning/proyek/rencan itu harus 

memiliki lokasi yang jelas termaktub pada kata-kata  ِوَرذْ إ للٌ  إِ   اذْ  .جوَ عإِ

Kedelapan, pada kata  َاوَ او فإِكلُ  الدِّ للُ  إِييوَ   وَ وَ ذْ للُ  إِييوَ اوَ  ذْ لُفذْ إِ  disini terdapat dua   وَ الُ  اوَ وَ ذْ وَ

kemungkinan kenapa malaikat menyebutkan hal tersebut, kemungkinan 

pertama malaikat sudah mengetahui masa depan sedangkan kemungkinan 

berikutnya adalah malaikat „berfikir‟ secara futuristik. Jika kita ambil alasan 

kedua maka dapat juga dicontoh oleh PM sebagai salah satu cara 

mengembangkan masyarakat yaitu ketika bermusyawaroh seharusnya 

didalamnya terdapat cara berfikir sama seperti malaikat yaitu berfikir 

futuristik atau berfikir dampak dan akibat yang dapat terjadi oleh suatu 

proyek. Kesembilan,  َلوَلو نلُقوَلإِ ّسلُ كوَ  وَ لإِ مذْ بدِّحلُ بإِحوَ نوَحذْ لُ نلُ وَ  dari ayat tersebut Tuhan  وَ
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mengajarkan kepada kita bahwasannya makhluk yang hanya bertasbih dan 

ta‟at saja itu tidak cukup untuk dijadikan kholifah. Oleh karena itu untuk 

menjadi khalifah itu „tidak hanya‟ orang yang suci dan rajin bertasbih saja, 

tetapi perpaduan antara keduanya dengan berimbanglah yang bisa disebut 

dengan kholifah. 

Jadi, menurut pendapat penulis bahwa ayat di atas memberikan 

pelajaran dan sebagai pedoman hidup dalam menjalani proses pengembangan 

masyarakat atau fasilitator. Memahami konteks diatas menjadi bagian dari 

kita sebagai individu yang bermanfaat terhadap orang lain. Penulis 

memberikan pendapat bahwa ada kemerdekaan dalam mengutamakan  

kebutuhan orang lain atas kebutuhan diri sendiri, sepatutnya sebagai 

fasilitator harus lebih mementingkan kebutuhan orang lain ketimbang dirinya 

sendiri.  

E. Prinsip Prinsip Pokok Faktor-Faktor Produksi 

Menurut para ahli ekonomi faktor produksi terdiri atas empat macam, 

yaitu:  

1. Tenaga alam: tanah, air, cahaya, dan udara 

2. Tenaga modal: uang dan barang/benda 

3. Tenaga manusia: pikiran dan jasmani 

4. Tenaga organisasi kecakapan mengatur. 

Bagi seorang materialis, pokok segala persoalan hanyalah materi, 

benda yang terletak dihadapan mata merupakan tenaga modal, maupun benda 

yang berupa tenaga manusia dan tenaga organisasi. Tidak tampak oleh 
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mereka bahwa dibalik materi itu, yaitu tenaga alam dan tenaga modal, ada 

suatu kuasa gaib yang maha kuasa yang sewaktu-waktu dapat menahan atau 

mencurahkannya.
15

 

 

F. Cabai Jamu 

Cabai jamu (Piper Retrofractum Vahl) biasa disebut dengan cabai 

jawa adalah jenis rempah yang masih berkerabat dengan lada dan kemukus, 

termasuk dalam suku sirih-sirihan atau Piperaceae. Nama lainnya adalah 

cabai jamu adalah cabai jawa atau cabai saja. Sedangkan menurut daerah 

Madura sendiri adalah cabai solak (madura) dan cabia (sulawesi). 

Produk perdagangan cabai jamu ini adalah untai yang dikeringkan, 

berguna sebagai bumbu masak dan berkhasiat pengobatan. Dalam 

perdagangan, seringkali untai kering ini dianggab sama dengan untai kering 

dari lada panjang, sehingga lada panjang pun juga sering disematkan pada 

cabai jawa. 

Tumbuhan asli Indonesia ini popular sebagai tanaman obat 

pekarangan dan tumbuh pula di hutan-hutan sekunder dataran rendah (hingga 

600m di atas permukaan laut). 

 

G. Monitoring dan Evaluasi Pendampingan 

Monitoring dan evaluasi (monev) adalah kegiatan yang sangat penting 

dalam proses pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya 

monev, maka akan diketahui sejauh mana efektivitas dan efisiensi program 

                                                             
15 Abdullah Zakiy Alkaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2002), hal. 79. 
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social yang diberikan. Pemantauan secara terus menerus proses perencanaan 

dan pelaksaan kegiatan, dan mengukur berhasil tidaknya program yang 

dilaksanakan, apa sebabnya berhasil dan apa sebabnya gagal, serta bagaimana 

tindak lanjutnya.
16

 

Evaluasi adalah mengidentifikasikan keberhasilan danatau  kegagalan 

suatu rencana kegiatan atau program. Berbeda dengan  monitoring,  evaluasi  

biasanya  lebih difokuskan pada  pengidentifikasian  kualitas  program.
17

 

Pendekatan berbasis aset dalam suatu pendampingan membutuhkan 

proses monitoring dan evaluasi. Dalam suatu kegiatan pasti berkaitan dengan 

keberhasilan dan kegagalan. Kegiatan monev sangat penting dilakukan untuk 

melihat seberapa tingkat keberhasilan dan kegagalan dari proses 

pendampingan yang telah dilakukan. Dari semua itu tergantung bagaimana 

masyarakat mampu memobilisasi aset serta membedakaan mana yang 

berpotensi maksimal terhadap suatu perubahan. 

 

H. Hasil Pendampingan Terdahulu 

Skripsi: Pencarian Peluang Pengembangan Perdagangan sawo Dusun 

Bunut Desa Bringin Kec. Badas Kab. Kediri, Pendampingan Berbasis Aset 

Pada Masyarakat Pedagang Sawo, oleh Khozinatul Asror.
18

 

                                                             
16Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandunng: PT. Refika Aditama, 2014), hal. 117-

118. 
17 Ibid. hal. 119. 
18 Khozinatul Asror, Pencarian Peluang Pengembangan Perdagangan Sawo Dusun Bunut Desa Bringin 

Kecamatam Badas Kabupaten Kediri, Pendampingan Berbasis Asset Pada Masyarakat Pedagang Sawo, 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014). 
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Pendampingan ini melihat dari aset yang dimiliki oleh masyarakat 

Dusun Bunut yang menjadi ciri khas sebagai Dusun penghasil buah sawo 

yang menjadi dagangan oleh masyarakat Dusun Bunut. Pendampingan ini 

menitikberatkan pada penguatan akan profesi yang menjadi pekerjaannya 

selama ini, karena sedikit banyak masyarakat Dusun Bunut meninggalkan 

pekerjaan ini. Disamping itu pohon-pohon sawo sudah mulai berkurang dari 

masa ke masa. Pendampingan ini menjelaskan apa saja yang menjadi factor 

pendukung dan penghambat yang dialami oleh pedagang sawo di Dusun 

Bunut.  

Dalam melakukan pendampingan, Khozinatul Asror menggunakan 

pendekatan ABCD yang disertai analisis jelas, dimana mengungkapkan 

secara terperinci wilayah dan juga kondisi masyarakat Dusun Bunut yang 

kaitannya dengan pedagang sawo yang menjadi cirri khas yang ditengarai 

lapak-lapak untuk menjual sawo sebagai komoditas utama Desa Bringin. 

Penekanan aset berupa pohon sawo untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat, dimana untuk mendapatkan hasil buah sawo yang siap jual 

membutuhkan beberapa tenaga kerja mulai dari pengambil buah sawo dari 

pohonnya, pencuci buah sawo, bahkan pengepul yang siap menjualkan buah 

sawo ke luar kota. Sedangkan untuk pedagang ada yang menjual dari hasil 

kebun sendiri atau membeli dari pemiliki pohon sawo.  

Dalam proses pendampingan dibutuhkan Local leader untuk 

membantu lancarnya proses pendampingan yang hendak dilakukan. Karena 

sebenarnya cirri khas pedagang sawo di Dusun Bunut bukan di Desa 
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Bringinnya. Untuk melestarikan ciri khas tersebut diperlukan Local leader 

untuk meneruskan proses pendampingan sampai pada tingkat keberhasilan 

dan kemandirian. 

 


